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IMPROVED MODEL OF BUNDLING BASED  

ON QUASI-LINIER  UTILITY FUNCTION 

 IN INFORMATION SERVICE PRICING SCHEME 

By: 

Nopita Sari 

08011381621072 

ABSTRACT 

This study aims to form an information service pricing scheme based on a 

homogeneous level of customer satisfaction. The initial model was developed by 

utilizing bundling model by considering the quality of service based on the Quasi-

Linear utility function to obtain more optimal results. This research was completed 

by modeling the problem of  Mixed Integer Nonlinear Programming (MINLP). The 

data used is obtained from the local server Traffic Digilib which is divided into peak 

and off-peak hours. This model was solved with the help of the LINGO 13.0 

application. The analysis results obtained from the information service pricing 

scheme based on the Quasi-Linear utility function are compared with the analysis 

results from the information service pricing scheme based on the Quasi-Linear 

utility function which utilizes bundling scheme to obtain optimal results. The results 

of the analysis obtained from this study show that two part tariff scheme using the 

bundling scheme gets more optimal results, namely IDR. 683.865/kbps with 4 

iterations compared to two part tariff scheme without bundling model to make the 

ISP can get maximum benefits. 

Keywords: Bundling, Quasi-Linear, Internet Service Provider, Mixed Integer 

Nonlinear Programming 
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ABSTRAK 

 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk skema pembiayaan layanan informasi 

berdasarkan tingkat kepuasan konsumen homogen. Model awal dikembangkan 

dengan memanfaatkan model bundling dengan mempertimbangkan kualitas 

layanan berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier  untuk memperoleh hasil yang 

lebih optimal. Penelitian ini diselesaikan dengan memodelkan permasalahan Mixed 

Integer Nonlinear Programming (MINLP). Data yang digunakan diperoleh dari 

server lokal Traffic Digilib yang terbagi atas jam sibuk dan jam tidak sibuk. Model 

ini diselesaikan dengan bantuan aplikasi LINGO 13.0. Hasil analisis yang diperoleh 

dari skema pembiayaan layanan informasi berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier  

dibandingkan dengan hasil analisis dari skema pembiayaan layanan informasi 

berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier  yang memanfaatkan skema bundling untuk 

memperoleh hasil yang lebih optimal. Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian 

ini menunjukkan skema pembiayaan two part tariff yang menggunakan skema 

bundling memperoleh hasil lebih optimal yakni sebesar Rp.683,865/kbps dengan 4 

iterasi dibandingkan dengan skema pembiayan two part tariff tanpa model bundling 

sehingga ISP dapat memperoleh keuntungan maksimal. 

 

 

Kata Kunci: Bundling, Quasi-Linier, Internet Service Provider, Mixed Integer 

Nonlinear Programming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1      Latar Belakang 

Penggunaan internet saat ini terus meningkat membuat penyedia layanan 

internet atau Internet Service Provider (ISP) semakin termotivasi untuk 

memberikan harga yang terjangkau bagi konsumen namun tetap memperhatikan 

pelayanan terbaik. Dalam meningkatkan kepuasan pengguna atas pemakaian 

layanan informasi, maka dibutuhkan fungsi utilitas yang optimal dimana tidak 

hanya menguntungkan ISP tetapi juga bagi para konsumen (Curescu, 2005).  

Fungsi utilitas biasanya berhubungan dengan tingkat kepuasan yang 

pengguna dapatkan atas pemakaian layanan informasi yang digunakan khususnya 

yang berhubungan dengan memaksimalkan keuntungan dalam mencapai tujuan 

tertentu dan dapat ditulis dengan 𝑈 = 𝑓(𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛) yang artinya bahwa 

𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 mengkontribusikan utilitas pengguna yang mengindikasikan 

kepuasaan-tujuan (Curescu, 2005; Wang & Schulzrinne, 2001).  

Fungsi utilitas Quasi-Linier  merupakan salah satu fungsi utilitas yang paling 

banyak diaplikasikan pada masalah pembiayaan layanan informasi. Fungsi ini 

diselesaikan secara numerik dengan memodelkan permasalahan Mixed Integer 

Nonlinear Programming (MINLP). Penelitian tentang teori rencana pembiayaan 

telah banyak tersedia, namun hanya sedikit rencana pembiayaan yang melibatkan 

fungsi utilitas sebagai indikator kepuasan konsumen. Wu & Banker (2010) telah 

menganalisis skema pembiayaan internet dengan menggunakan salah satu fungsi 

utilitas yaitu fungsi utilitas Cobb-Douglas modifikasi untuk memaksimumkan 

keuntungan ISP. Dalam penelitiannya, digunakan tiga skema pembiayaan untuk 
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layanan informasi yaitu skema pembiayaan flat-fee, usage-based, dan two-part 

tariff. Hasil analisisnya menunjukkan bahwa skema pembiayaan flat-fee dan two-

part tariff menghasilkan solusi lebih optimal dibandingkan dengan skema 

pembiayaan usage-based. 

Penelitian lanjutan tentang skema pembiayaan internet saat ini telah 

melibatkan fungsi utilitas lainnya yang sering digunakan seperti fungsi utilitas 

Cobb-Douglas Original, Quasi-Linier, Perfect Substitute dan fungsi Bandwidth 

digunakan dalam tiga tipe skema pembiayaan untuk layanan informasi yakni flat-

fee, usage-based dan two-part tariff baik secara analitik maupun secara MINLP 

dengan bantuan software aplikasi LINGO 11.0 (Indrawati et al., 2014; Indrawati et 

al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diperoleh model baru pencarian 

layanan informasi dengan mempertimbangkan fungsi utilitas yang tepat 

menunjukkan bahwa fungsi utilitas yang dipilih terbukti dapat menghasilkan 

keuntungan yang besar bagi ISP dengan mengadopsi jenis skema pembiayaan yang 

ada, tetapi penelitian tersebut hanya pada pemilihan fungsi utilitas yang dapat 

memaksimumkan keuntungan bagi ISP dan mengabaikan biaya marjinal dan biaya 

pengawasan.  

Sitepu et al., (2016) menjelaskan bahwa biaya marginal dan biaya 

pengawasan dapat mempengaruhi harga skema pembiayaan yang optimal. Oleh 

sebab itu, perlunya pengkajian mengenai model skema pembiayaan layanan 

informasi yang menggunakan fungsi utilitas Quasi-Linier. Kenyataannya dalam 

perkembangan layanan informasi untuk skema pembiayaan (flat-fee, usage-based, 

dan two-part-tariff) dibutuhkan biaya marginal dan biaya pengawasan.  
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Secara umum, biaya marjinal didefinisikan sebagai biaya yang penetapannya 

disesuaikan dengan tingkat produksi suatu barang sehingga mengakibatkan 

perbedaan biaya tetap karena adanya penambahan jumlah unit produksi, sedangkan 

biaya pengawasan yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengawasi 

dan mengontrol aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh agen dalam mengelola 

perusahaan. Pada kenyataannya, biaya marjinal dan biaya pengawasan juga menjadi 

penting dalam perkembangan layanan informasi terutama mempengaruhi fungsi 

objektif untuk tiga skema pembiayaan flat-fee, usage-based dan two-part tariff. 

Oleh sebab itu perlu kajian mengenai biaya marjinal dan biaya pengawasan dalam 

model skema pembiayaan layanan informasi yang melibatkan fungsi utilitas, yaitu 

fungsi Quasi-Linier. Skema bundling merupakan penjualan dua atau lebih produk 

yang berbeda dalam satu paket harga diskon (Stremersch & Tellis, 2002). Oleh 

sebab itu, diupayakan pembentukan skema pembiayaan layanan informasi 

berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier  dengan memanfaatkan skema bundling. 

Bundling merupakan strategi yang dilakukan dengan cara menggabungkan 

dua atau lebih produk tertentu ke dalam sebuah paket penjualan (Gu et al., 2011). 

Paket Penjualan dengan berbagai produk akan lebih diminati konsumen karena 

bayak produk atau jasa yang akan di peroleh. Perbandingan harga tiap produk atau 

jasa akan lebih mahal jika hanya di beli satuan berbeda dengan paketan harga cukup 

mahal namun dengan barang atau jasa yang di dapatkan cukup banyak dan lengkap. 

Tujuan bundling pricing agar pembelian satu paket lebih murah dibanding dengan 

total membeli satu per satu produk atau jasa. Puspita & Ulfa (2016) menerapkan 

pendekatan strategi bundling pricing menggunakan teknik branch and bound untuk 

menyelesaikan model Integer Linear Programming (ILP) yang selanjutnya 
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diselesaikan secara iteratif menggunakan LINGO 13.0. 

Model bundling dapat meminimalkan biaya yang akan dikeluarkan oleh 

konsumen, namun untuk menyesuaikan hasil tersebut di perlukan fungsi utilitas 

sebagai parameter untuk menunjang hasil optimal yang diperoleh. Berdasarkan 

beberapa penelitian sebelumnya skema bundling dianggap lebih efisien dalam 

masalah pembiayaan layanan informasi, maka perlu dikaji secara mendalam dengan 

memodelkan skema pembiayaan layanan informasi yang memanfaatkan skema 

bundling. Tujuan model yang terbentuk dapat meminimalkan biaya yang 

dikeluarkan ISP dan konsumen memperoleh kepuasaan dalam layanan yang 

didukung oleh fungsi utilitas dan skema layanan yang ditawarkan juga lebih murah 

melalui skema bundling. 

Pada skema pembiayaan layanan informasi biaya yang dikeluarkan 

konsumen dapat diminimalkan, tetapi ternyata masih perlu adanya penerapan 

fungsi utilitas untuk mempertimbangkan kepuasan konsumen dan pemilihan paket 

layanan yang juga belum banyak dianalisis. Oleh sebab itu, perlu diteliti skema 

bundling yang memperhatikan tiga skema pembiayaan layanan informasi bagi 

konsumen homogen. Konsumen homogen merupakan konsumen yang 

membutuhkan barang atau jasa yang bersifat sejenis atau dengan kualitas yang 

hampir sama tanpa perlu mengetahui siapa produsennya. Berdasarkan fungsi 

utilitas Quasi-Linier dan memvalidasi model dengan menyelesaikan model 

menggunakan data server lokal digilib pada jam sibuk (07.00 – 17.00 WIB) dan jam 

tidak sibuk (19.00 – 05.00 WIB).  
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 1.2      Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mendapatkan model skema pembiayaan layanan informasi 

dengan menggunakan model bundling dan diterapkan pada skema 

pembiayaan flat fee, usage-based, dan two-part tariff untuk konsumen 

homogen berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier.    

2. Bagaimana memperoleh perbandingan solusi optimal skema 

pembiayaan layanan informasi dengan memanfaatkan skema bundling 

berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier  pada konsumen homogen.  

 1.3      Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada :  

1. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan solver pada LINGO 13.0. 

2. Pembiayaan layanan internet berdasarkan model bundling yang diteliti 

yaitu konsumen homogen yang dibagi menjadi tiga skema pembiayaan 

layanan internet yaitu flat fee, usage based, dan two part tariff.  

1.4      Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan model skema pembiayaan layanan informasi dengan 

menggunakan model bundling dan di terapkan pada skema pembiayaan 

flat fee, usage-based, dan two-part tariff pada konsumen homogen 

berdasarkan fungsi utilitas Quasi-Linier .    

2. Memperoleh perbandingan solusi optimal skema pembiayaan layanan 

informasi dengan memanfaatkan skema bundling berdasarkan fungsi 
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utilitas Quasi-Linier  pada konsumen homogen.  

 1.5      Manfaat 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :  

1. Sebagai rekomendasi bagi ISP untuk dapat memilih skema pembiayaan 

internet yang lebih baik dalam memaksimumkan keuntungan. 

2. Menambah wawasan untuk para pembaca tentang skema pembiayaan 

internet yang optimal pada penggunaan fungsi utilitas Quasi-Linier  

dalam model bundling.  
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